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ABSTRACT

This research was conducted based on the results of observations due to the
teacher's lack of understanding and the application of non-innovative learning
models in social studies learning activities so that it had an impact on the low level
of completeness of students learning outcomes. To overcome these problems the
researcher took alternative problem solving by using the application of a problem
based learning model assisted by wordwall type matchup. This research aims to
describe the planning and implementation of learning to improve the learning
outcomes of class VIB students at SD Negeri 3 Pabuaranwetan with 23 students
as the research sample. This research was conducted in two cycles, cycle |
showed that student learning outcomes appeared to have increasedin cycle |
reaching 73.91% and cycle Il 82.60%. So it concluded that the application of the
problem based learning model assisted by a matchup type wordwall can improve
student learning outcomes.

Keywords: problem based learning, outcomes learning, wordwall
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi akibat kurangnya pemahaman
guru serta penerapan model pembelajaran yang tidak inovatif dalam kegiatan
pembelajaran IPS sehingga berdampakterhadap rendahnya ketuntasan hasil
belajar peserta didik, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mengambil
alternatif penyelesaian masalah menggunakan penerapan model problem based
learning berbantuan wordwall tipe matchup. Tujuan dalam penelitian ini
adalah mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIB SD Negeri 3 Pabuaranwetan
sebanyak 23 peserta didik sebagai sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, siklus | menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
terlihat mengalami peningkatan pada siklus | mencapai 73,91% dan siklus
[182,60%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based
learning berbantuan wordwall tipe matchup dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
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A. Pendahuluan
Pendidikan

peranan

memegang
penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa
(Haderani, 2018; Riyanni, 2022;
Nadziroh, 2010; Putri & Effane, 2023),
setiap individu yang terlibat dalam
pendidikan dituntut berperan serta
secara maksimal guna meningkatkan
mutu pendidikan tersebut. Dalam
pembelajaran abad ke-21 ini dengan
adanya pengaruh globalisasi, setiap
individu perlu berkerja keras agar
mampu bersaing dengan sumber
daya manusia lainnya. Pada abad 21
perkembangan pendidikan semakin
maju, Dalam pembelajaran abad 21
kemampuan kreatifitas dan inovatif
merupakan kemampuan untuk
menghasilkan segala sesuatu yang
menarik, berbeda dan terbaru. Bukan
hanya peserta didik, guru perlu
meningkatkan kemampuan untuk
menghasilkan suatu inovasi baru
dalam dunia pendidikan (Hanik,
Purnomo, and Yulianto 2023).

llImu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam kurikulum di
jenjang SD/MI. Melalui mata pelajaran

IPS, peserta didik diarahkan,

dibimbing, dan diberikan bantuan

untuk menjadi warga negara
Indonesia yang baik (Surani 2018);
(Nurjanah 2017). Sehingga, ilmu
pengetahuan sosial dirancang untuk
membangun serta merefleksikan
kemampuan peserta didik dalam
kehidupan bermasyarakat yang selalu
berubah dan berkembang secara
berkelanjutan (Suhaemi, Asih, and
Handayani 2020);

Sujana, and Sri Darmawati 2021).

(Asriningsih,

Pembelajaran IPS harus mampu
memberikan  contoh-contoh sosial
yang nyata dilingkungan masyarakat
berkaitan dengan materi
yang disampaikan (Hidayat 2022);
(Triyanto, Damayanti, and
Damayatanti 2023). Hal ini berguna
untuk membawa  keberhasilan
bagi peserta didik dalam
bermasyarakat dan proses menuju
kedewasaan dan siap dalam
menghadapi berbagai permasalahan
dalam kehidupannya (Kumalasari,
Nawati, and Zulfiati 2024). Fungsi
pelajaran lImu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Dasar untuk mempersiapkan
masyarakat Indonesia di masa
lampau dan masa sekarang agar

mengembangkan  sikap  rasional
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tentang gejala-gejala sosial serta
wawasan tentang
(Darsuiji 2017).
Sedangkan tujuan mata pelajaran
IPS di Sekolah Dasar adalah untuk

memperoleh

perkembangan

Masyarakat

pengetahuan dan
keterampilan dasar berguna bagi
peserta didik dalam kehidupannya
serta  mampu mengembangkan

pemahaman berkaitan dengan
perkembangan masyarakat Indonesia
sejak zaman dahulu hingga masa kini,
sehingga peserta didik memiliki
kebanggaan tersendiri sebagai warga
negara Indonesia dan memiliki jiwa
nasionalisme (Rohmatilahi et al.
2022).

Adanya tuntutan kurikulum
dengan mengandalkan bahan ajar
dari buku sumber IPS kelas VI yang
tersedia, serta metode atau model
pembelajaran yang selama ini kurang
inovatif untuk menyampaikan materi,
sehingga upaya yang ditempuh untuk
melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran IPS masih kurang.
Agar mencapai nilai KKM hendaknya
guru berupaya menggunakan banyak
cara maupun strateqgi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Sementara itu, keterampilan
guru dalam mengajar dan

menggunakan metode dan atau

model pembelajaran yang inovatif
belum diterapkan secara menyeluruh
dalam praktik pembelajaran,

sehingga kegiatan pembelajaran
kurang melibatkan partisipasi peserta
didik akibatnya pembelajaran seperti
proses mentransfer iimu dan
peserta didik hanya sebagai objek
pembelajaran. Hasil observasi yang
telah dilakukan di SD Negeri 3
Pabuaranwetan pada pembelajaran
IPS khususnya pada materi
perubahan sosial budaya masyarakat
Indonesia karena pengaruh Listrik,
belum mencapai nilai KKM yang telah
ditentukan vyaitu 70, sebanyak 15
peserta didik belum memenuhi KKM
atau dalam persentase 65%. Hal
tersebut dikarenakan guru juga
menyadari kurangnya sumber ajar
yang beragam serta hanya
berpedoman terhadap buku yang
tersedia di sekolah saja.

Maka perlu dilakukan suatu
perbaikan dengan melakukan inovasi
dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun solusi dari permasalahan
tersebut guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPS dengan
menerapkan model PBL berbantuan

wordwall tipe matchup.
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Model Problem Based Learning
(PBL)
Pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning)
merupakan salahsatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan
permasalahan  dalam  kehidupan

sehari-hari sebagai konteks
pembelajaran bagi peserta didik
dalam hal menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir  kritis serta
kemampuan pemecahan masalah
juga mendapatkan esensi dari materi
(Rizkah  2023);
(Wachrodin dalam Suharini et al.,
2020). Sehingga dapat dikatakan
bahwa PBL

pembelajaran yang menggunakan

yang dipelajari

merupakan  model
suatu permasalahan seputar
kehidupan untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah untuk dicari
solusinya, Adapun tujuan pemberian
masalah kepada peserta didik yaitu
sebagai media untuk merangsang
rasa ingin tahu dalam diri setiap
peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran.

Berikut merupakan keunggulan
penerapan model PBL di antaranya :
(1) Peserta didik menemukan sendiri
konsep materi karenanya akan lebih

memahami konsep materi yang

diajarkan; (2) Peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam hal memecahkan
masalah dan menuntut
keterampilan
didik yang lebih tinggi; (3)

motivasi serta

berpikir peserta
Meningkatkan
keterkaitan bagi peserta didik, karena
dapat  langsung menyelesaikan
permasalahannya secara mandiri; (4)
Peserta  didik

menjadi seorang pribadi yang lebih

diarahkan  untuk

mandiri juga dapat menanamkan
sikap sosialyang positif di antara
temannya. (5) Meningkatkan interaksi
antar peserta didik, sehingga dapat
mencapai ketuntasan belajar sesuai
yang diharapkan.
Berdasarkan keunggulan
tersebut, bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dinilai efektif
dalam pembelajaran IPS karena
memunculkan luaran berupa peserta
didik mampu mengkonstruksi hasil
pemikirannya sendiri dalam
menyelesaikan suatu permasalahan
yang disajikan oleh gurunya, hingga
diperoleh sebuah konsep
pemahaman yang menjadi dasar
pengetahuan dari setiap peserta didik
dalam berbagai situasi praktis
(Marthaningrum and Hardini 2023).
Melalui penerapan model

pembelajaran PBL juga peserta didik
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diarahkan  untuk  belajar secara
mandiri bersama kelompoknya dalam

bekerja sama menyelesaikan suatu

permasalahan melalui kegiatan
penyelidikan bersama.
Wordwall Tipe Matchup

Wordwall merupakan

gamifikasi digital berbasis online yang
terkoneksi dengan jaringan internet
dan terdapat berbagai fitur permainan
maupun kuis yang dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai
media interaktif yang diciptakan untuk
kegiatan pembelajaran (Khairunisa
dalam Hidayaty et al., 2022). Namun,
dengan pesatnya perkembangan
IPTEK sehingga muncul inovasi baru
yang bisa digunakan sebagai media
bagi guru dalam mengajarkan suatu
materi dalam kegiatan pembelajaran,

situs website https://wordwall.net

merupakan suatu website yang
menyediakan inovasi dalam hal
penyajian materi pembelajaran
menjadi lebih inovatif dan menarik
perhatian peserta didik. Dalam
pembuatannya terdapat banyak
template dasar yang dapat digunakan
yang disesuaikan dengan konten
yang hendak diajarkan kepada
peserta didik, seperti : 1) match up; 2)
kuis; 3) pengurutan kelompok; 4)

roda acak; 5) kartu acak; 6)

pasangan serasi; 7) menemukan
kecocokan; 8) buka kotaknya; 9) kuis
permainan; 10) kata yang hilang; 11)
tidak campur aduk; 12) pengejaran
labirin; 13) anagram; 14) pencarian
kata; 15) diagram berlabel; 16) benar
atau salah; 17) kuis gambar; dan 18)
ubin lipat. Sedangkan template pro
antara lain: 1) whack-a-mole; 2)
algojo; 3) teka-teki silang; 4) balon
meletus; 5) mengkategorikan; 6)
pesawat terbang; 7) kartu flash; 8)
urutan peringkat; 9) menguraikan; 10)
ban berjalan; 11) magnet kata; 12)
diagram laba-laba; 13) rencana
tempat duduk; 14) bertukar pikiran;
15) lebih tinggi atau lebih rendah; 16)
buku sketsa; 17) daftar periksa; 18)
ubin sketsa; 19) urutan preferensi; 20)
kategori  curah
kombinasi; 22) kelompok & tim; 23)

skala penilaian; 24) konveyor yang

pendapat; 21)

benar dan 25) generator matematika
(Hertiki 2021).

Melalui game online wordwall
tipe matchup ini dapat digunakan
sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar bagi peserta didik dan
menciptakan kesan baru terhadap
pengalaman belajar peserta didik
(Shofiya Launin, Wahyu Nugroho,

and Angga Setiawan 2022). Berikut
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merupakan tampilan game wordwall

tipe matchup.

& wordwal

0:22

] /|
E

&= %] @
I@i

SE=EIE
- I

IEI

B & 01

Pengaruh sebelum dan sesudah adanya listrik terhadap
kehidupan sosial budaya masyarakat indonesia

Gambar 1. Website Wordwall Tipe
Matchup

Berdasarkan gambar 1., terlihat
bahwa tampilan game wordwall tipe
matchup memuat gambar audio,
animasi yang dikemas dalam sebuah
game interaktif sehingga menarik
minat dan perhatian peserta didik
selama

kegiatan  pembelajaran,

menumbuhkan antusias dalam
praktiknya dan pengetahuan yang
diperoleh menjadi lebih bermakna
(Shofiya Launin et al. 2022). Adapun
kelebihan game  wordwall tipe
(1) Website

ini gratis untuk pilihan dasar; (2)

matchup di antaranya :
Banyak sekali fitur permainan
edukatif yang disediakan dan tidak
perlu menginstall aplikasinya; (3)
Peserta didik cukup mengakses link
(4) Media

wordwall tipe matchup dapat dicetak

yang dibagikan guru;

dalam bentuk PDF, memudahkan

peserta didik bagi yang terkendala
jaringan internet; (5) Wordwall tipe
matchup bersifat fleksibel karena
dapat digunakan pada proses
pembelajaran tatap muka, maupun
daring melalui penugasan; (6)
Wordwall tipe matchup
memungkinkan siswa berkompetisi
sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar (Hidayaty et
al. 2022).

Hasil Belajar

diartikan

kegiatan yang dilakukan dengan

Belajar sebagai
tujuan adanya perubahan tingkah
laku dari peserta didik setelah
melakukan kegiatan pembelajaran,
hal ini sejalan dengan pendapat
Gagne (dalam  Huda, 2014);
(Purwanto  2016)

dimaknai sebagai suatu proses dalam

pembelajaran
diri  individu  modifikasi  dalam
kapasitas manusia yang bisa
dipertahankan maupun ditingkatkan
levelnya melalui interaksi dengan
lingkungannya untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku.
Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa pada hakikatnya
belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku yang terjadi

dalam diri seorang individu melalui
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kegiatan belajar yang dilakukan
secara terus menerus, berupa hasil
interaksi terhadap lingkungannya.
Kegiatan pembelajaran dimaksudkan
untuk memunculkan suatu
perubahan yakni perubahan perilaku
baik dalam aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Hasil
belajar siswa sering digunakan
sebagai suatu ukuran untuk dapat
mengetahui sampai sejauh mana
siswa menguasai maupun memahami
materi pembelajaran yang telah
dipelajarinya, maka untuk
mengukurnya diperlukan serangkaian
alat evaluasi yang baik serta
memenuhi syarat agar hasil belajar
setiap siswa dapat diukur dan
diketahui tingkat ketercapaiannya.
Menurut Susanto, (2016) hasil belajar
merupakan segala perubahan yang
terjadi pada diri siswa yang berkaitan
dengan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  hasil belajar
merupakan suatu kata yang merujuk
pada pemerolehan setelah
dilakukannya suatu aktivitas tertentu
dalam hal ini kegiatan pembelajaran.

Perbedaan kemampuan antar
peserta didik mengakibatkan adanya

perbedaan hasil belajar yang

ditunjukkan oleh setiap individu, hal
tersebut dikarenakan adanya faktor
yang mempengaruhi hasil belajar
siswa karena turut berperan penting
di dalamnya vyakni faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta
didik yang berasal dari dalam diri
seorang individu seperti minat dan
motivasi. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari
luar diri individu seperti lingkungan
sekolah, keluarga maupun
masyarakat (Leni and Sholehun

2021).

B. Metode Penelitian

Metode
digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

sebab permasalahan yang muncul

penelitian yang

berada di lingkup ruang kelas.
Penelitian tindakan kelas merupakan
upaya dalam meningkatkan efisiensi
juga kualitas pendidikan yang
dititikberatkan terhadap proses juga
hasil belajar peserta didik di lingkup
ruang kelas (Hanifah , 2014).
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Model Spiral Kemmis dan
Taggart. Adapun prosedur penelitian

tindakan kelas berbentuk siklus yang
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merupakan suatu perputaran kegiatan
yang akan dihentikan jika telah
mencapai target yang diharapkan
melalui 4 tahap penelitian vyaitu
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan (observasi) dan refleksi
(Arikunto dalam Romadhoni,

Hasanah, and Adi 2023).

Gambar 2. Alur Penelitian Model
Spiral Kemmis dan Taggart

Adapun lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 3
Pabuaranwetan yang bertempat di JI.
Letien S. Parman No.11 Desa
Pabuaranwetan Kecamatan
Pabuaran Kabupaten Cirebon yang
dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan. Subjek pada penelitian
tindakan kelas ini adalah peserta
didik kelas VIB SD Negeri 3
Pabuaranwetan tahun ajaran

2023/2024 dengan jumlah peserta

didik sebanyak 23 orang peserta didik.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan meliputi lembar observasi,
pedoman wawancara, lembar soal
tes, dan dokumentasi kegiatan.
dilakukan

Kegiatan observasi

terhadap kinerja guru tahap
perencanaan serta  pelaksanaan

selama  kegiatan pembelajaran.
Setelah itu, dilakukan tes hasil belajar
untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar peserta
didik terhadap materi pembelajaran.
Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini terbagi
menjadi pengolahan data proses dan
hasil. Dalam pengolahan data proses
data yang diolah terdiri dari dua
yakni penilaian kinerja guru tahap
perencanaan dan  pelaksanaan.
Sedangkan data hasil yaitu data tes
hasil belajar peserta didik.
Pengolahan data dimulai dengan
pengumpulan data kemudian diolah
sesuai dengan aspek yang hendak
diamati lalu ditafsirkan dengan
rentang skala nilai yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan sejak awal kegiatan
penelitian yakni saat pengumpulan
data awal, pelaksanaan tindakan, dan
setelah penelitian dilakukan untuk
mengetahui  kekurangan selama
pelaksanaan tindakan agar dapat
diperbaiki di siklus selanjutnya.
Sehingga proses analisis data dalam
penelitian tindakan kelas dimulai

dengan menelaah lalu mempelajari
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data yang diperoleh dari berbagai
sumber. Kemudian
dirangkumdengan  mengutamakan
poin penting dalam fokus penelitian,
selanjutnya disajikan baik dalam
bentuk naratif, tabel maupun grafik
hingga dapat ditarik menjadi suatu
kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan paparan data
awal yang diperoleh peneliti dari
kegiatan pembelajaran juga tes hasil
belajar siswa kelas didik kelas VIB
SD Negeri 3 Pabuaranwetan tahun
pelajaran 2023/2024

materi perubahan sosial budaya

pada materi
masyarakat Indonesia karena
pengaruh listrik terdapat
permasalahan yang muncul, maka
perlu adanya upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut
menggunakan model pembelajaran
problem based learning berbantuan
wordwall tipe matchup pada materi
perubahan sosial budaya masyarakat
Indonesia karena pengaruh listrik.
Paparan data berikut merupakan data
hasil pemberian tindakan yang

dilakukan sebanyak dua siklus.

Perencanaan pembelajaran
disusun sesuai dengan hasil analis
dan refleksi di  pembelajaran
sebelumnya dalam penerapannya
diperbaharui dengan menggunakan
website wordwall tipe matchup, pada
tahap perencanaan siklus I
pencapaian kinerja guru sudah
mencapai 75% dengan kategori
kriteria penskoran Baik (B), terdapat
indikator

beberapa perencanaan

yang belum dilakukan dengan
maksimal oleh guru hal tersebut
mengakibatkan belum memenubhi
target yang ingin dicapai yakni 85%
sehingga perlu diperbaiki pada siklus
selanjutnya. Pada siklus I,
pencapaian kinerja guru mengalami
peningkatan menjadi 91,67% dengan
kriteria penskoran Baik Sekali (BS),
pencapaian pada siklus Il ini telah
memenuhi target yang ditentukan
sehingga terbukti bahwa guru dapat
mempertahankan kinerjanya pada
pemberian tindakan di siklus |I.
Berikut diagram peningkatan hasil
kinerja guru tahap perencanaan pada

siklus I, dan II.
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Peningkatan Kinerja Guru
Tahap Perencanaan

Siklus I [ Siklus I

150.00%
100.00%
50.00%
0.00%

Diagram 1. Peningkatan Kinerja
Guru Tahap Perencanaan

Pelaksanaan pembelajaran
mencakup kegiatan awal, inti dan
penutup yang disusun sesuai hasil
analis dan refleksi di pembelajaran
sebelumnya. Dalam tahap
pelaksanaan terdapat 14 indikator,
masing-masing indikator memuat 3
deskriptor yang harus dipenuhi. Pada
tahap pelaksanaan siklus |, hasil
pencapaian kinerja guru sudah baik
mencapai 76,19% namun masih
terdapat indikator yang belum

dilaksanakan dengan optimal
sehingga belum mencapai target
yang ditentukan yakni 85%. Pada
tahap pelaksanaan siklus Il terdapat
peningkatan persentase menjadi
90,47% pencapaian pada siklus Il ini
telah  memenuhi  target yang
ditentukan sehingga tidak perlu
dilakukannya perbaikan di siklus
selanjutnya karena hasil pencapaian

sudah melampaui target yang telah

Berikut

peningkatan hasil kinerja guru tahap

ditentukan. diagram

pelaksanaan pada siklus |, dan Il.

Peningkatan Kinerja Guru
Tahap Pelaksanaan

Siklus | [0 Siklus II

150.00%
100.00%
50.00%
0.00%

Diagram 2. Peningkatan Kinerja
Guru Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran model PBL berbantuan
wordwall tipe matchup diperoleh
bahwa data pencapaian guru maupun
siswa dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Pemerolehan  hasil
belajar peserta didik yang mengalami
peningkatan menunjukkan bahwa
telah terjadinya perubahan perilaku
dalam diri siswa setelah melakukan
aktivitas pembelajaran. Pada siklus |
hasil belajar peserta didik menjadi
73,91% atau 17 orang peserta didik
yang tuntas jika dibandingkan dengan
data awal yang hanya 6 orang siswa
yang tuntas KKM dengan persentase
26,09%. Pada siklus Il diperoleh
peningkatan kembali hasil belajar

peserta didik 21 orang peserta didik

7184



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

yang tuntas dengan persentase
91,30% hal tersebut telah mencapai
bahkan melampaui target yang telah
ditentukan. Berikut ini merupakan
diagram peningkatan hasil belajar
peserta didik dalam siklus | sampai

dengan siklus Il.

Peningkatan Hasil Belajar
Siswa

Data Awal Hasil Belajar Siklus |
Hasil Belajar Siklus 11

91.30%
100.00% 73.91% ’
26.09%

0.00%

Diagram 3. Peningkatan Hasil
Belajar Siswa pada Data Awal,
Siklus |, dan Il

Berdasarkan diagram 3.,
diperoleh data hasil penelitian bahwa
hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan dari setiap siklus yang
dilakukan. Penerapan model
pembelajaran PBL dinyatakan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, karena dalam pembelajaran
digunakan  permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari sebagai
konteks belajar bagi peserta didik
untuk menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir kritis serta
kemampuan pemecahan masalah
juga mendapatkan esensi dari materi

yang _dipelajari_ (Rizkah 2023);

(Wachrodin dalam Suharini et al.,
2020). Karena belajar dimaksudkan
untuk menimbulkan suatu perubahan
yakni perubahan perilaku dalam
aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor yang relevan dengan
tujuan pembelajaran. Sesuai dengan
pendapat dengan Gagne (dalam
Huda, 2014) ; (Purwanto 2016)
bahwa pembelajaran dimaknai
sebagai suatu proses dalam diri
individu modifikasi dalam kapasitas
manusia yang bisa dipertahankan
maupun ditingkatkan levelnya melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk
perubahan perilaku. Selain
memunculkan  perubahan tingkah
laku, output dari kegiatan
pembelajaran berupa hasil belajar
yang diperoleh setelah mengikuti
pembelajaran. Untuk memperoleh
peningkatan hasil belajar, diperlukan
inovasi dalam kegiatan pembelajaran,
salahsatunya menggunakan media
pembelajaran berupa game online
wordwall tipe matchup ini yang bisa
digunakan sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan menciptakan kesan baru
terhadap pengalaman belajar peserta

didik (Shofiya Launin et al. 2022).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran PBL berbantuan
wordwall  tipe  matchup  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi perubahan sosial
budaya masyarakat Indonesia karena
pengaruh listrik, diperoleh bahwa
setiap aspek yang hendak dinilai dan
diukur tingkat ketercapaiannya
mengalami peningkatan di setiap
siklus baik pada kinerja guru tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan
maupun hasil belajar peserta didik.
Persentase kinerja guru tahap
perencanaan pada siklus | mencapai
75%, kemudian terdapat peningkatan
pada siklus Il dengan persentase
91,67% hal tersebut menunjukkan
bahwa kinerja guru pada tahap
perencanaan telah mencapai target
yang telah ditetapkan, karena telah
mencapai target yang telah
ditentukan sebesar 85% sehingga
tidak perlu addanya perbaikan
pada siklus selanjutnya.

Persentase kinerja guru dari
hasil pelaksanaan siklus | diperoleh
persentase 76,19%. Kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 90,47% dari hasil tersebut

menunjukkan bahwa kinerja guru

pada tahap pelaksanaan siklus I
sudah baik dan telah mencapai target
ideal yaitu 85%. Pada hasil belajar

peserta didik juga mengalami

peningkatan di setiap siklus, pada
siklus | yaitu 73,91% atau 17 orang
peserta didik yang tuntas, pada
siklus Il capaian hasil belajar peserta
didik meningkat menjadi 91,30% atau
sekitar 21 peserta didik yang tuntas.
Dari pencapaian tersebut dapat

dikatakan telah mencapai target

yang ditetapkan yaitu 85%.
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